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BAB 1
PENDAHULUAN

dan sebagai andil yang besa >ntukan maju dan berkembangnya
organisasi.

Dalam setiap persaingan tersebut perusahaan yang harus menjalankan dan
bergerak dengan tajam sehingga SDM dituntut untuk mampu mengembangkan
potensinya secara proaktif. Sumber daya manusia harus menjadi manusia yang

pembelajar dan mau bekerja keras dengan semangat yang tinggi, sehingga potensi

insanya berkembang secara maksimal (Sutrisno, 2009).
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Perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia harus mengoptimalkan
dan bagaimana sumber daya tersebut dikelola dengan baik, sumber daya manusia

tidak lepas dari faktor karyawan yang diharapkan dapat berprestasi sebaik

pemimpin

untuk men

Komitmen organisasi pada dasarnya merupakan tanggung jawab setiap
individu yang bekerja dalam organisasi. Komitmen organisasi merupakan
cerminan dari komitmen organisasi individu dimana apabila setiap individu
bekerja dengan baik, berprestasi, bersemangat dan memberikan kontribusi terbaik
mereka yang merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi

yang telah ditetapkan. Salah satu bentuk perhatian suatu perusahaan terhadap para
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karyawan yaitu dengan menerapkan suatu strategi pemberian kompensasi dalam
bentuk kompensasi, hal ini dilakukan guna memacu komitmen organisasi dari

para karyawannya.

kep: an serta sesuai

yang diing

untuk mel:

pengetahu

AT A b
]
5

tersebut.

keuntungan atau laba yang sangat menentukan masa depan perusahaan.

PT. Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru merupakan salah satu perusahaan
yang berbegerak pada bidang bisnis otomotif yang dalam melaksanakan tugas dan
kegiatannya dihadapkan persaingan pada perusahaan bisnis otomotif lainnya.
Kegiatan usaha yang dilakukan oleh PT. Yamaha Alfa Scorpii ini yaitu

melakukan penjualan produk kendaraan sepeda motor Yamaha dengan beberapa



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

tipe, dan PT. Yamaha Alfa Scorpii menyediakan jasa servis sepeda motor, yang

bertujuan agar perusahaan dalam memberikan pelayanan jasa kepada konsumen.

Selain penjualan sepeda motor dan pelayanan servis juga menyediakan penjualan

suku cadang (sp. i Y easlian suku cadang

yang dij € a

Scorpii datab tkut 1
R —l

maha Alfa

Data J baru pada
No n aryawan
ng)
1 Ca = 58
2 elatio rdina
3 Penjualan
4 les Supervisor 2
5 Co \! 3
6 S 6
7 epala 1
8 ashi 1
9 2
10 4
11 2
12 Z e 2
13 1
14 1
15 1
16 13
17 Service Advi 1
18 Kepala Sparepart 1
19 Salespart 5
20 Part Man 12
21 Security 3
22 Operator 4
Jumlah 69

Sumber: Administrasi PT. Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru, 2021

Berdasarkan tabel diatas merupakan data karyawan pada PT. Yamaha Alfa

Scorpii Pekanbaru yang berjumlah 69 orang. Dari jumlah karyawan tersebut
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banyak sikap kerja dan kemampuan dalam berinteraksi sesame anggota karyawan
sehingga membutuhkan kompetensi yang baik yang akan nantinya akan

menciptkan komitmen dirinya dalam bekerja. PT. Yamaha Alfa Scorpii yang pada

agar dapat

menyeimbangk laksanaan k 1 wungkin, untuk
melihat data pela ke y ;' la 'h_" an _be da tabel berikut

ini:

Data P
No pde Pelatihan
1 ah recruitment
2 6 bulan
4 elah recruitment
5 3 bulan sekali
6 Setelah recruitment
7 3 bulan sekali
partman
8 Pelatihan jaringan sepeda | Karyawan bagian | Setelah recruitment
motor Teknik

Sumber: PT. Yamaha Alfa Scorpii, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pelatihan yang diberikan oleh
perusahaan untuk karyawan harus sejalan dengan kompetensi yang di miliki oleh
setiap karyawan, karena pada dasarnya jika karyawan tidak diasah dengan

melakukan pelatihan maka kompetensi karyawan hanya standar saja dan tidak ada
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kebutuhan yang sesuai dengan keinginan perusahaan. Khusus pada karyawan baru
harus mengikuti pelatihan kerja yang efektif seperti skill, dan training Teknik

motor dan pelatihan jaringan sepeda motor agar sejalan dengan kebutuhan

perusahaan.

dengan tingkat Pendidikan yang dimilikinya, maka untuk melihat data tingkat

Pendidikan yang dimiliki oleh karyawan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.3
Data Tingkat Pendidikan Karyawan pada PT. Yamaha Alfa Scorpii
Pekanbaru
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang)
1 SMA/SMK 44
2 S1 21
3 Pascasarjana 4
Total 69
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Sumber: Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru, 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkat Pendidikan karyawan

pada PT. Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru, hal ini dapat dinilai bahwa tingkat

gutamakan karyawan

TS .96,
7

ada jurusan

sahaan ini

tersebut maka fenomena yang terjadi mengenai kompetensi kerja karyawan pada
PT. Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru ini dapat dilihat berikut ini:

(1) Masih ada karyawan yang kurang dalam berkontribusi untuk

perusahaannya dengan menunjukkan ketidaksukaannya terhadap acara

yang ada diluar (eksternal) perusahaan, karyawan bekerja dengan hal-hal
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yang dianggapnya penting dan kurang untuk berkontribusi lebih dalam
untuk organisasinya

(2) Masih ada karyawan yang mengandalkan keterampilan kerja dirinya

3)

)

&)

(6)

yang berada diluar lingkungan ekstrenal sehingga dengan ini akan
menjadikan karyawan yang tidak perduli dengan perusahaan

Kompetensi dari keterampilan yang dimiliki karyawan terhadap
peningkatan hasil kerja dan komitmennya masih perlu ditingkatkan kembali
khususnya dalam mengembangkan kemampuan kerja, kecakapan kerja, kecepatan

dalam pelayanan dan keuletan dalam bekerja.
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Menurut Soekidjan (2009) komitmen merupakan suatu yang popular

diantas organisasi dan perilaku, dan menjadi salah satu faktor penentu utama dari

efektivitas suatu organisasi, tingginya tingkat komitmen ditandai dengan

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan diatas, dapat
dirumuskan menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Apakah
kompetensi karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasi pada PT. Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru:”

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
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1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui apa saja yang akan

dijadikan tujuan dalam melakukan penelitian ini. Adapun tujuan dalam

etensi dan komitmen

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

tambahan ilmu pengetahuan dan melakukan penelitian pada bidang yang
sama pada masa yang akan datang.
1.4 Sistematika Penulisan
Secara garis besarnya penulisan ini akan dibagi kedalam enam bab,
masing-masing akan dirinci dalam sub bab berikut ini:

BABI : PENDAHULUAN
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Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika

penulisan.

BAB II

ensi, faktor

manfaat
komitmen
mitmen organisasi,

ran komitmen

BABIII :

BAB IV

kegiatan perusahaan.
BABYV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas analisis data tentang kompetensi,
komitmen karyawan, pengaruh kompetensi terhadap komitmen
organisasi karyawan, serta pembahasan

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
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Pada bab ini akan dijelaskan hasil analisa kesimpulan yang ditarik

dalam bentuk kesimpulan dan sekaligus memberikan saran sebagai

masukan kepada perusahaan.
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BAB II
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Kompetensi

McAshan (dalam Sudas 012: 48) Kompetensi merupakan

pengetahuan, keahlian, dan kemampuan yang dimiliki seseorang, yang menjadi
bagian dari dirinya, sehingga dia bisa menjalankan penampilan kognisi, afeksi,
dan perilaku psikomotorik tertentu. Pengertian dan arti kompetensi menurut
Spencer dan Spencer (dalam Moeheriono, 2013: 3) adalah karakteristik yang
mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam

pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang memiliki hubungan kausal
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atau sebagai sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau

berkinerja prima atau superior di tempat kerja atau pada situasi tertentu

Menurut Wibowo (2012: 86) kompetensi adalah suatu kemampuan untuk

tersebut sebagai sumber kenyamanan, contoh ontoh : prestasi mengemudi.
Kompetensi Skill dan Knowledge cenderung lebih nyata (visible) dan relatif
berada di permukaan (ujung) sebagai karakteristik yang dimiliki manusia. Social

role dan self image cenderung sedikit visibel dan dapat dikontrol perilaku dari

luar.
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Sedangkan trait dan motive letaknya lebih dalam pada titik sentral
kepribadian. Kompetensi pengetahuan dan keahlian relatif mudah untuk

dikembangkan, misalnya dengan program pelatihan untuk meningkatkan tingkat

dijadikan a ; ja tempat kerja atau
pada situas

Berdasarkan da ii 1 beberapa m ang 1 andung di dalamnya

adalah sebag
a. 1 adalah bagian
seseorang serta
a seseorang serta
bagai keadaan tugas
b. Hubungan berarti kompetensi dapat

menyebabkan atau digunakan untuk memprediksikan kinerja seseorang,

artinya jika mempunyai kompetensi yang tinggi, maka akan mempunyai

kinerja yang tinggi pula (sebagai akibat).

Kompetensi berdasarkan penjelasan tersebut merupakan sebuah
karakteristik dasar seseorang yang mengindikasikan cara berpikir, bersikap, dan

bertindak serta menarik kesimpulan yang dapat dilakukan dan dipertahankan oleh
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seseorang pada waktu periode tertentu. Dari karakteristik dasar tesebut tampak
tujuan penentuan tingkat kompetensi atau standar kompetensi yang dapat

mengetahui tingkat kinerja yang diharapkan dan mengkategorikan tingkat tinggi

a komponen

seseorang,

emampuan ( J ¢ ; alah informasi yang

dimiliki ses

bahwa karyawan yang berpengetahuan kurang, akan mengurangi efisiensi.

Sedangkan menurut Clelland dalam Sedarmayanti (2011: 126) kompetensi
merupakan karateristik mendasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh
langsung atau dapat memprediksikan kinerja yang sangat baik, atau dengan kata
lain kompetensi adalah apa yang outstanding performers lakukan lebih sering,

lebih banyak situasi dengan hasil yang lebih baik daripada yang dilakukan penilai
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kebijakan. Menurut Hutapea dan Thoha (2008: 28), kompetensi adalah
kemampuan dan kemauan dalam melakukan sebuah tugas dengan kinerja yang

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Wibowo

gl pimpinan di
atasnya unt ] ; ‘ al ga terikat dengan

g jawab secara

mendasari kinerja yang kompeten. Hingga kini sebagian besar para ahli
menggunakan istilah kompetensi menurut sudut pandang mereka sesuai dengan
kebutuhan dan aplikasinya dengan merujuk kepada dua pendekatan yakni:

a) Digunakan untuk merujuk pada area pekerjaan atau peranan yang mampu

dilakukan oleh seseorang dengan kompeten (training design, competency
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model development, manajemen proyek manajemen keuangan dan
lainnya), pada pendekatan ini lebih menekankan pada pemahaman umum.

b) Digunakan untuk merujuk pada dimensi-dimensi perilaku yang terletak

gpakan dimensi
perilaku ya an kompetensi
perilaku ka ng berperilaku

ketika mere jalankan perann yan b ap didefinisikan

3. Membawa serta orang dengan motivasi, keterampilan anatar pribadi,
berkepentingan dengan hasil, persuasi dan pengaruh.
Kompetensi pada hakikatnya memiliki komponen knowledge, skill, dan
personal attitude, dengan demikian secara umum kompetensi dapat diartikan
sebagai tingkat pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku yang dimiliki

seseorang dalam menjalankan tugas yang dibebankannya didalam organisasi.
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Berbagai definisi yang dikemukakan diatas pada dasarnya menunjukkan
kesamaan pemahaman bahwa kompetensi pada dasarnya merupakan kemampuan

dan kualitas yang dimiliki seseorang dalam pelaksanaan tugas kerjanya dengan

Organisasi Va me g or 1 ad ﬂr lllan bahWa

pendekata

kompetensi anaan, sistem
pengharga aje A Sa m an ilan organisasi

dan individ

2.1.2 Fakt
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mempengaruhi perilaku. Kepercayaan banyak pekerja bahwa manajemen
merupakan mush yang mencegah mereka melakukan inisiatif yang

seharusnya dilakukan.
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2. Keterampilan

Keterampilan memainkan peran di kebanyakan kompetensi. Berbicara

didepan umm merupakan keterampilan yang dapat dipelajari, dipraktikkan,

3.
4.
pekerja dalam
, menunjukkan
memberikan
5.

mempunyai pengaruh terhadap motivasi seseorang bawahan
6. Isu emosional

Hambatan emosional dapat membatasi penguasaan kompetensi. Takut
membuat kesalahan, menjadi malu, merasa tidak disukai, atau tidak menjadi

bagian, semuanya cenderung membatasi motivasi dan inisiatif.
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7. Kemampuan intelektual
Kompetensi tergantung pada pemikiran kognitif sepeti pemikiran konseptual

dan pemikiran analitis. Tidak mungkin memperbaiki melalui setiap intervensi

13), landasan

dasar karakteris ng ' engindikasi ': A aku atau berfikir,

b) Motif (motive), yaitu sesuatu yang diinginkan seseorang atau secara
konsisten dipikirkan yang mengakibatkan suatu tindakan dari dalam
yamng bersangkutan untuk melakukan suatu tindakan.

c¢) Konsep diri (self-concept), yaitu sikap dan nilai-nilai yang dimiliki

seseorang.
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d) Pengetahuan (knowledge), yaitu informasi yang diimiliki seseorang pada
bidang atau area tertentu.

e) Keterampilan atau keahliaan (skill), yaitu kemampuaan untuk

mpe dapat dari
beberapa 5‘ K N nsi agar suatu
e

perusahaan b

harus men Lﬁ an dari K 04 rdorong untuk

kompetensi perilaku
digunakan untuk “enggambarkan. tuntutan pekerjaan atas perilaku
pemangku jabatan agar dapat melaksanakan pekerjaan tersebut dengan
prestasi luar biasa.

2) Evaluasi Pekerjaan
Kompetensi dapat dijadikan salah satu faktor pembobot dalam pekerjaan,

yang digunakan untuk mengevaluasi pekerjaan. Pengetahuan dan

keterampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan serta
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tantangan pekerjaan merupakan komponen yang memberikan porsi

terbesar dalam menentukan bobot suatu pekerjaan. Pengetahuan dan

keterampilan tersebut adalah komponen dasar pembentuk kompetensi

yang sesuai dengan kebutuhan pegawai.

7) Manajemen Karier dan Penilaian Potensi
Kompetensi dapat digunakan untuk membantu organisasi atau instansi
menciptakan pengembangan karir bagi pegawai untuk mencapai jenjang
karier yang sesuai dengan potensi yang dimiliki

8) Sistem Imbal Jasa
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Pemberian imbal jasa yang dihubungkan dengan pencapaian kompentesi

individu akan mendukung pelaksanaan sistem kompetensi yang digunakan

oleh organisasi secara keseluruhan.

pengetahu
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pekerjaan, S

Penggunaan kompetensi standart sebagai alat seleksi dapat membantu
organisasi untuk memilih calon karyawan yang terbaik dengan kejelasan
terhadap perilaku efektif yang diharapkan dari karyawan. Kita dapat
mengarahkan pada sasaran yang selektif serta mengurangi biaya rekrutmen

yang tidak perlu. Caranya dengan mengembangkan suatu perilaku yang
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dibutuhkan untuk setiap fungi jabatan serta focus wawancara seleksi pada
perilaku dicari.

3) Memaksimalkan produktivitas karyawan

lebih terara

dengan s

6) Menyelaraskan perilaku pekerja
Model kempetensi adalah cara yang paling mudah untuk
mengkomunikasikan nilai-nilai dan hal-hal apa saja yang menjadi fokus dalam

kerja karyawan.
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2.1.6 Indikator Kompetensi Kerja

Menurut Hutapea dan Thoha (2008: 28) mengungkapkan bahwa ada 4

dimensi utama oembentukan kompetensi diikutii dengan beberapaa indikator-

a) Keterampilan berkaitan dengan kemampuan karyawan untuk menyelesaikan
pekerjaan yang bersifat teknis.

b) Keterampilan yang dimilikii oleh karyawan diharapkan mampu

menyelesaikan pekerjaan secaraa profesional.

c) Keterampilan menggunakan sarana dan prasarana dalam mencapai tujuan.
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3) Perilaku

Perilaku adalah karakteristik fisik dan respon yang konsisten terhadap situasii

atau informasi yang dimiliki oleh seseorang yang terdiri dari:

Tingkat pengalaman karyawan selama bekerjaa mendukung dalam
penyelesaiaan tugas.

2.2 Komitmen Organisasi

2.2.1 Pengertian Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi yang tinggi sangat diperlukan dalam sebuah

organisasi, karena dengan terciptanya komitmen yang tinggi akan mempengaruhi
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iklim kerja yang profesional. Berbicara mengenai komitmen organisasi tidak bias
dilepaskan dari sebuah istilah loyalitas yang sering mengikuti kata komitmen,

pemahaman demikian membuat istilah loyalitas dan komitmen mengandung

SNyt 'ee.
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keterikatan dengan organisasi.

Luthans (2013: 249) menyatakan bahwa komitmen organisasional adalah
sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses
berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekpresikan perhatiannya terhadap
organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan. Komitmen

organisasional (organizational commitment), didefinisikan sebagai suatu keadaan
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dimana seseorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan
keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut.

Jadi, keterlibatan pekerjaan yang tinggi berarti memihak pada pekerjaan tertentu

derajat yang
mana karyawan' percaya erima tujus an organisasi dan akan tetap

isasi oleh Alwi

tujuan perusahaan.

Komitmen organisasi mencakup pengertian adanya suatu hubungan tukar
menukar antara individu dengan organisasi kerja. Individu mengikatkan dirinya
dengan organisasi tempatnya bekerja sebagai balasan atas gaji dan imbalan lain
yang diterimanya dari organisasi kerja yang bersangkutan, komitmen organisasi

yang timbul bukan sekedar loyalitas yang pasif, tetapi melibatkan hubungan yang
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aktif dengan organisasi dimana individu mengabdikan darma baktinya demi
keberhasilan  organisasi yang  bersangkutan.KomitmenOrganisasi  dapat

didefinisikan melalui dua pendekatan, yaitu :

ganisasi dapat

disimpulka 2 komitme 1 sika m fap terlibat secara

untuk memilih apakah loyalitas atau komitmen yang didahulukan, yang penting
adalah bagaimana membangun loyalitas berdasarkan komitmen. Faktor komitmen
dalam organisasi menjadi satu hal yang dipandang penting karena karyawan yang
memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi akan memiiki sikap yang
profesional dan menjunjung tinggi nilai-nilai yang telah disepakati dalam sebuah

organisasi. Komitmen yang kuat terhadap organisasi dalam wujud misi, visi dan
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tujuan perusahaan dapat diciptakan dengan bantuan memberikan penjelasan

segala sesuatu yang telah ditargetkan oleh organisasi yang meliputi produk,

hubungan nasabah dengan perusahaan dan pendidikan bagi karyawan.

kepercayaan untuk menghasilkan suatu bentuk rasa saling percaya diperlukan
komunikasi dua arah.

3) Rasa kebersamaan dan keakraban ; faktor ini menciptakan rasa senasib
sepenanggungan yang pada tahap selanjutnya memberi kontribusi pada

komitmen karyawan terhadap perusahaan.
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4) Visi dan misi organisasi ; adanya visi dan misi yang jelas pada sebuah

organisasi akan memudahkan setiap karyawan dalam bekerja pada akhirnya

dalam setiap aktivitas kerjanya karyawan senantiasa bekerja berdasarkan apa

karyawan perempuan cenderung lebih komit terhadap organisasi dibandingkan
dengan karyawan laki-laki. Pendidikan karyawan yang lebih rendah
komitmennya lebih tinggi dari karyawan yang berpendidikan tinggi.

b. Karakteristik peran, komitmen karyawan pada kategori ini lebih tinggi tingkat
komitmennya pada karyawan yang jobnya diperkaya, rendah tingkat

ambiugitasnya maupun konflik yang kemungkinan timbul.
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c. Karakteristik struktur, komitmen karyawan akan tinggi pada karyawan yang

berada dalam organisasi yang desentralis dimana organisasi lebih melibatkan

karyawan dalam setiap pengambilan keputusan.

d. Pengalaman ke e an _kerj n_seperti sikap positif

Q‘,\‘ .g ‘.
Z

inggi pada

1. : : ene : dan nilai-nilai

mengembangkan perusahaan.
2.2.3 Indikator Komitmen Organisasi
Meyer Allen, dan Smith dalam Spector (2000) dalam Sopiah, (2008: 157)
mengemukakan bahwa ada tiga komponen komitmen organisasional, yaitu:
1) Komitmen efektif (Affectif Commitment) terjadi apabila karyawan ingin

menjadi bagian dari organisasi karena adanya ikatan emosional.
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2) Komitmen kontinuitas (continuance comimitment) muncul apabila
karyawan tetap bertahan pada suatu organisasi karena membutuhkan gaji

dan keuntungan-keuntungan lain, atau karena karyawan tersebut tidak

3) I ’ 7 ¢ 1 i-nilai dalam

ya kesadaran

W

g seharusnya

shatane

hasil yang lemah untuk komitmen berkelanjutan adalah masuk akal karena hal ini
sbenarnya bukan merupakan sebuah komitmen yang kuat. Dibandingkan
kesetiaan (komitmen efektif) atau kewajiban (komitmen normatif) untuk seorang
pemberi  kerja, sebuah  komitmen  berkelanjutan = mendeskripsikan
seorang karyawan yang “Terikat” dengan seorang pemberi kerja hanya karena

tidak ada hal lain yang lebih baik (Robbins, 2012).
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
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No

Nama
Peneliti

Variabel

garuh secara
an terhadap

2 penelitian ini
(2014) njukkan
a kompetensi
engarus secara
signifikan terhadap
itmen
yawan pada PT.
Alfa
Sukabumi
awa Barat
3 | Afifur Hasil penelitian ini
Rohman menunjukkan
(2014) ; bahwa kompetensi
komitmen berpengaruh secara
karyawan signifikan terhadap
pada PT. komitmen
Aspacindo karyawan pada PT.
Kedaton Aspacindo Kedaton
Motor Motor Wilayah
Wilayah Malang
Malang
4 | Djamil Pengaruh X: Analisis Hasil penelitian ini
dan Kompetensi | Kompetensi | Regresi menunjukkan
Andriani | terhadap Y: Linier bahwa kompetensi
(2016) komitmen Komitmen Sederhana | berpengaruh
karyawan signifikan terhadap
pada PT. komitmen
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Capella karyawan pada PT.
Dinamik Capella  Dinamik
Nusantara Nusantara Cabang
Cabang Bandung.
Bandung

5 | Arianti Hasil penelitian ini

menunjukkan

y ] Alfa
ﬁ i Cabang
d Sumatera

2.4 Kerang

A L LU ES

Hipotesis adalah suatu ang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti kebenarannya melalui data yang
terkumpul (Arikunto, 2016). Berdasarkan landasan teoritis dan perumusan
masalah yang dikemukakan diatas, maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :

Diduga kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen

karyawan pada PT. Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru.
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3.1 Lokasi Penelitia

kemampuan
kemauan

melakukan
tugas denga
yang efektif d

untuk mencape

organisasi
perusahaan
2008: 28)

BAB III

METODE PENELITIAN

37

keterampilan
sesuai sarana

Ordinal

Perilaku

Tanggungjawab
kerja

Menerima semua
resiko kerja
Loyalitas terhadap
perusahaan

Ordinal

Pengalaman

Perbaikan kinerja
atas pengalaman
Kualitas kerja yang
baik

Pengalaman yang

Ordinal
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mendukung tugas

e Mengorbankan
Komitmen kepentingan

Komitmen Karyawan

dari org 15as]
dalam pr
organisasi
terhadap

dalam me
organisasi
2016)

WAL

Ordinal

‘\\\\\\\

¢
%

Ordinal

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti atau dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:

61). Adapun populasi dalam penelitian ini ialah seluruh karyawan pada PT.

Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru yang berjumlah 69 orang.
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2. Sampel Penelitian
Sampel adalah subjek dari populasi, terdiri dari beberapa anggota

populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin kita

yang be . ang. Ac 2 senelitian ini dapat

dilihat p

A1

No E!

1 okel

2 11!

3 1
4 13
5 1
6 1
7 5
8 12
35

Adapun jenis dan sumber data dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
a. Data primer
Data primer yaitu data yang penulis peroleh secara langsung dari responsen
yang terdiri dari identitas responden dan juga hasil tanggapan responden
tentang pengaruh kompetensi terhadap komitmen organisasi karyawan pada

PT. Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru
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b. Data sekunder
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung,

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) meliputi data

3

pernyataanyang

yang diberikan

S 5 L LY

kepada r esi ya diguna ngukur persepsi,

subjek adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti (Hadi, 2012).
Dalam penelitian ini memperoleh data, informasi atau keterangan-
keterangan yang diperlukan peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
dengan cara Kuesioner atau angket, yaitu suatu pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan

harapan memberikan respon atas dasar daftar pertanyaan tersebut (Umar,
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2013). Dalam penelitian ini jenis kuisioner yang akan digunakan adalah
kuisioner tertutup dimana koresponden diminta untuk menjawab pertanyaan

dengan memilih jawaban yang telah disediakan dengan skala likert yang

\i\%‘

i
' 4
”
A

diajukan dan jawaban yang diberikan, informasi dapat lebih siap diperiksa
kesahihannya atas dasar isyarat nonverbal (Black & Champion, 2013).
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan

masalah penelitian. Dokumen ini dapat berupa dokumen pemerintah, hasil
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penelitian, foto-foto atau gambar, buku harian, laporan keuangan, undang-

undang, hasil karya seseorang, dan sebagainya. Dokumen tersebut dapat

menjadi sumber data pokok, dapat pula hanya menjadi data penunjang dalam

benar cocok utuk digunakan dalam penelitian ini atau tidak. Tujuan dari
validitas adalah untuk melihat seberapa jauh butir-batir(variabel) yang diukur
menyatu sama lainnya. Suatu instrument dikatakan validapabila nilai r hasil
(correlated/total indikator) >r table, artinya alat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan data valid.
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Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat

kevalidan atau kesalahan suatu insturemen. Suatu intrumen yang valid

memiliki tingkat validitas yang tinggi dan sebaliknya apabila tingkat validitas

mengukur suatu gejala. Instrumen yang realibel adalah instrument yang
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama.

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas adalah
dengan melihat nilai Cronbach Alpha (o) untuk masing-masing variabel.

Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach
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Alpha > 0.60. Uji reliabilitas menunjukan konsistensi dan stabilitas suatu skor

dari suatu instumen pengukur. Pengujian realibilitas kuesioner dalam penelitian

ini menggunakan one shot. Pengujian realibilitasnya digunakan uji statistic

mengindikasikan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data
(titik) menyebar menjauh dari garis diagonal, maka tidak menunjukkan pola
distribusi normal yang mengindikasikan bahwa model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi

variabel atau residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara yang mudah
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untuk melihat normalitas data adalah melihat histogram dan melihat normal
probability plots. Asumsi dari histrogram tersebut adalah:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

ng menunjukan

Semakin besar

hipotesis pertama koefesien determinasi dilihat dari besarnya nilai (Adjusted
R2) untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas yaitu tekanan ketaatan,
kompleksitas tugas, efikasi diri, tekanan anggaran waktu terhadap audit
Jjudgment. Nilai (Adjusted R2) mempunyai interval antara O dan 1. Sedangkan
jika (Adjusted R2) bernilai kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas secara umum koefesien
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determinasi untuk data silang (crossesciont) relative rendah karna adanya

variasi yang besar antara masing— masing pengamatan, sedangkan untuk data

runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi

)
1]
H
.-
=
=
5
xS
0o =
® 3
B
E-l
= =
-
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5 =
= >
2 2
=
.
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= = Kompetensi
b = Koefesien Regresi
a = Konstanta

e = Error
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c. Uji- t Parsial
Uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh suatu variabel

independen secara individual dalam menerangkan beragam variasi variabel

0,05 maka tidak ada

“Uanmpaett »,

isien regresi

0,05 maka

\a"

menunjukkan

VAN

seberapa | cara individual

dalam me elakukan uji t

menurut tabel.

-AalaL
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

&

&

=

£
¢

&
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>
E\i&b =
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%

Aty
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E

ng begitu saja,

a, Alfa Scorpii

LA LI

akar-akar kuat dengan membangu em manajemen yang kokoh. Flexible
namun kuat seperti batang bambu yang elastis namun tidak mudah patah.
Kepiawaiannya membangkitkan kembali brand YAMAHA yang sempat lumpuh
di era 80-an telah menyumbang besar dalam market share penjualan sepeda motor

asal jepang tersebut diskala nasional. Akhirnya setelah perjuangan Panjang pada

awal 2007 YAMAHA berhasil membobor rekor market sepeda motor Indonesia.
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Seiring dengan prestasi tersebut Alfa Scorpii mengukuhkan kebesaran
Namanya dengan merancang identitas perusahaan baru yang dirangkum dalam

standar guide ini. fungsi elemen baru grafis yang menerapkan filosofi perusahaan

AR
=]
=
E
=
=
g
=}

)

kombinasi

=

yang diseb
Alfa Scorp

flexible. Ide

\ el

%))

Q-
o
)
=
B
=
=
«
)
=
)
=
P
=
P

metode, Te

semakin ketat. Dengan perkembangan daerah yang sangat pesat maka pada bulan
April 2009 baru didirikan perusahaan dengan nama PT. Alfa Scorpii yang
berbentuk perseroan terbatas (PT) Alfa Scorpii Pekanbaru merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan sepeda motor yang bertindak

sebagai dealer untuk merek YAMAHA. PT Alfa Scorpii ini berada di JI.

Sudirman Pekanbaru Kota.
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4.2 Visi dan Misi PT. Alfa Scorpii Pekanbaru
Adapun visi dan misi pada PT. Alfa Scorpii Pekanbaru adalah berikut ini:

Visi: Menjadi main dealer YAMAHA yang konsisten, berkelanjutan dan

bagian serta posisi yang ada pac I organisasi atau perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi
menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu
dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan dibatasi. Dalam struktur
organisasi yang baik harus menjelaskan wewenang siapa melapor kepada siapa.

Jenis dari struktur organisasi yang digunakan oleh PT. Yamaha Alfa

Scorpii adalah organisasi fungsional. Semakin besar organisasi maka semakin
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dalam pula hiearkinya dan semakin terspesialisasi pekerjaannya. Untuk melihat
struktur

organisasi pada PT. Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru dapat dilihat pada

tanggungjawab yang ada pada PT. Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru. Adapun
uraian pekerjaan, uraian pekerjaan tugas dan tanggungjawab dari masing-masing

bagian adalah sebagai berikut:
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1. Kepala Cabang (Branch Manager)
Bertugas memimpin dan membina para bawahannya dan

bertanggungjawab atas semua yang terjadi didalam menjalankan perusahaan

untuk cabang

ab terhada president

"“““ .Q‘ nya adalah

an disebut sebagai

an yang terjadi

atau laporan-

. SPV GA
SPV  GA bertugas mengatur semua masalah kebersihan, masalah
keamanan dan tentang masalah apabila terjadi kerusakan bangunan, maka SPV

GA ini yang bertanggungjawab dengan perbaikan bangunan
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6. SVP Sales
SVP sales ini menyangkut masalah penjualan, tim yang bergerak dalam

mencari sebanyak mungkin penjualan motor, SVP sales ini harus

n_tertarik dengan apa

an keuangan,

an sebagainya.

jasa perbaikan khususnya Yamaha. Dalam melaksanakan penjualan perusahaan
membuat kebijakan dimana penjual tidak hanya menjual tunai, tetapi juga bisa
secara cicil (kredit), dalam kegiatan operasional perusahaan penjualan kendaraan
yang banyak terjadi adalah penjualan secara kredit.

PT. Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru meruapakan dealer resmi motor merk

Yamaha. Dalam melakukan penjualan secara kredit perusahaan menetapkan uang
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muka yang besarnya 20% dari harga jual tambah dengan bunga dan biaya

adminsitrasi. Selain melakukan penjualan ke perorangan, perusahaan juga menjual

kepada instansi pemerintah dan swasta sedangkan ketersediaan barang berasal dari
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

tersebut ; ada : a2 ' ari periode

pekerjaan

ARy

yang di tel
identitas res

5.1.1 Jenis

LU

Jenis

Jenis Kelamin

No Jenis Kelami Persentase (%)
Responden
1 Laki-Laki 35 100
2 Perempuan 0 0
Jumlah 35 100%

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jenis kelamin responden yang
berjumlah 35 orang. Penelitian ini memiliki karyawan yang lebih dominan laki-

laki yang berjumlah 35 orang atau 100%. Hal ini dikarenakan bahwa karyawan
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pada bagian bengkel, foreman dan mekanik atau khusus pada bagian perbengkelan
lebih mengutamakan karyawan laki-laki dibandingkan perempuan. Perusahaan ini

merekrut karyawan muda agar bekerja lebih produktif.

perusahaan

tabel berik

37%. Karyawan yang berusia 27-33 tahun berjumlah 18 orang atau 51,4%.
Karyawan yang berusia 34-40 tahun berjumlah 3 orang atau 8,5%. Dan karyawan
yang berusia 41-47 tahun berjumlah 2 orang. Jadi dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden yang bekerja pada perusahaan ini ialah berusia 27-33 thaun.
Hal ini dikarenakan perusahaan merekrut karyawan yang berusia muda

dibandingkan karyawan yang berusia sedikit lebih tua.
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5.1.3 Pendidikan Responden

Pendidikan merupakan sebuah penilaian dari peneliti yang menunjukkan
sejauh mana karyawan yang bekerja dengan tingkat pengetahuan dan
keunggulannya. ini__maka a secara langsung

kompe i ihat identitas

respond ikan dapat m
o= Meue

No n ntase (%)
1 0
2 0
3 = = - 5 42,8
4 -~ 37
5 = A Bt 14,2
6 =7 1|1 == 5,7
ml 100%
Sumber: Da eli

Berda a )QMBJEP den berdasarkan

Pendidikan yan ] ’ idikan SMA/SMK
berjumlah 15 oran yawal ikan D3 berjumlah 13
orang atau 37%. Karya erjumlah 5 orang atau 37%.
Dan karyawan yang berpendidika mlah 2 orang atau 5,7%. Jadi dapat

disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini ialah yang
berpendidikan SMA/SMK. Hal ini dikarenakan sekolah menengah kejuruan yang
lebih banyak orang bekerja dan direkrut oleh perusahaan Yamaha Alfa Scorpii

Pekanbaru ini.
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5.1.4 Masa Kerja Responden
Masa kerja adalah lama waktunya karyawan dalam bekerja dalam sebuah

perusahaan. Karena dengan menilai masa kerja perusahaan maka akan terlihat

seberapa jauh ka . _ baik. Untuk melihat

“
identita uu; ‘ ‘ Q E‘I‘“ ?@ sikut ini:

Sumber: Da

\Y:J\ \;‘lﬂm‘l&f\\

=)
o
g

’ rdasarkan masa

vy
(€]
=

d

Il
ﬁ' erja 1-2 tahun

kerja yang t

berjumlah 6 o tahun berjumlah

vy

s =~
18 orang atau 51,4%. | 2 berjumlah 9 oran
g * J g
atau 25,7%. Dan kary ar A im‘ m berjumlah 2 orang atau
5,7%. Jadi dapat disimpulka responden yang bekerja pada
perusahaan ini ialah dengan masa kerja 3-5 tahun. Hal ini dikarenakan bahwa
karyawan dengan usia masa kerja diatas 3 tahun lebih mampu memahami dan

meningkatkan kompetensinya dengan baik.
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5.2.1. Uji Validitas Data

59

Menurut Sugiyono (2011) Uji Validitas adalah ketepatan antara data yang

terkumpul deng uhn k yang diteliti. Uji
validit kan telah
sesuai ngan: r!ﬂm kecermatan
NN Z
dari alat ukur'y i &R dgs, i il penelitian.
Uji a ar data yang
terkumpul a objek peneliti
sehingga terdap a I;d u 'id'i;f;i's mengukur data
yang terku hasil 'V'zi.h*d il m‘s@ erarti alat ukur
yang digun en alam penelitian
ini diketahui el en f=N-1=35-2=
KANBA
33 jalah 0,333 il Jh!/ li n ini dapat dilihat
pada tabel berik
o, L]
a
Variabel Pears ati abel Keterangan
(r hi

Kompetensi (X) 0,799 0,333 Valid

0,780 0,333 Valid

0,854 0,333 Valid

0,892 0,333 Valid

0,796 0,333 Valid

0,736 0,333 Valid

0,759 0,333 Valid

0,873 0,333 Valid

0,827 0,333 Valid

0,928 0,333 Valid

0,828 0,333 Valid

0,837 0,333 Valid
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Komitmen (Y) 0,848 0,333 Valid
0,922 0,333 Valid
0,839 0,333 Valid
0,806 0,333 Valid
0,585 0,333 Valid

nilai pearson
bahwa secara
ator komitmen

oleh penelitian

“Instrumen akan dikatakan reliabel a a memiliki kesamaan data dalam waktu
yang berbeda.

Uji reliabilitas ialah suatu pengujian yang digunakan oleh peneliti untuk
memastikan apakah kuesioner penelitian yang telah dikumpulkan sudah reliable

atau tidak. Dikatakan data atau pernyataan yang reliable jika kuesioner dilakukan

pengukuran ulang, maka akan mendapatkan hasil yang saman, artinya reliable
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merupakan sebuah konsistensi dari hasil tes uji. Untuk melihat hasil uji reliabilitas

dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 5.6
Uji Reliabilitas Data

mempunyai pengetahuan yang ¢ meningkatkan efisiensi perusahaan.
Namun bagi karyawan yang belum mempunyai pengetahuan cukup, maka akan
bekerja tersendat-sendat. Baik dari pemborosan bahan, waktu dan tenaga serta
faktor produksi yang lain akan diperbuat oleh karyawan berpengetahuan kurang.
Pemborosan ini akan mempertinggi biaya dalam pencapaian tujuan organisasi.
Atau dapat disimpulkan bahwa karyawan yang berpengetahuan kurang, akan

mengurangi efisiensi. Kompetensi merupakan sebuah dasar dari penilaian seorang
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karyawan untuk melihat seberapa baiknya karyawan bekerja dengan pengetahuan
yang dimilikinya tersebut. Untuk menjelaskan kompetensi dalam penelitian ini

dijelaskan sebagai berikut:

Berdasarkan

-
5
3

-3
"=
L =
=

e

L LY 'Y

pengetahuannya sehingga tidak memiliki keterkendalaan apabila perusahaan
menyelesaikan sesuatu tugas yang diberikan oleh perusahaan kepadanya.
Misalnya karyawan pada bagian foreman harus mengetahui apa yang dilkukannya
dalam menyelesaikan tugas sebelum diberitahu apa pekerjaan yang dilanjutkannya

lagi setelah itu.
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Tabel 5.8
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Berupaya Meningkatkan
Efektivitas Kerjanya Dengan Maksimal

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

berupaya an ¢ s kerjanya de al. Karyawan yang
menyatakan sar : _ ah 6 aryawan yang
menyatakan setu; 3 prang a 1 i an yang menyatakan

cukup setuju berjumla w au 4. an karyawan yang menyatakan

yang dengan efektifitas yang di 2njadi pertahanan dirinya dalam setiap
pekerjaan, karyawan masih kurang mampu meningkatkan efektivitas kerjanya

dengan lebih baik lagi.
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Tabel 5.9

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Memiliki Rencana Kerja Sesuai
Dengan Kebutuhan Dari Perusahaan

No Alternatif Jawaban

Frekuensi Persentase (%)

42,8

sebaik mungkin agar ia me

eraturan  dalam bekerja. Karyawan

perusahaan ini merasa bahwa standarnya dalam bekerja harus tersusun rapi di

meja kerja nya atau mengatur waktu dan dirinya dalam bekerja.
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Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Memiliki Spesifikasi

Keterampilan Kerja Yang Dibutuhkan

Alternatif Jawaban

Frekuensi

Persentase (%)

Tanggapan Responden Mengena

aryawan Mampu Bekerja Secara

Professional
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 Sangat Setuju 13 37
2 Setuju 14 40
3 Cukup Setuju 8 22,5
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

66

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan mampu bekerja secara professional yang berjumlah 35 orang. Dilihat

bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 13 orang atau 37%.

perusahaan da

kompetensi

Dari tabel diatas merupakan tanggapan responden tentang karyawan
menyesuaikan pekerjaannya dengan keterampilan yang memadai yang berjumlah
35 orang. Dilihat bahwa karyawan yang menyatakan sangat setuju berjumlah 18
orang atau 51,4%. Karyawan yang menyatakan setuju berjumlah 14 orang atau

40%. Dan karyawan yang menyatakan cukup setuju berjumlah 3 orang atau 8,5%.
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Penyataan diatas menerangkan bahwa mayoritas responden mengenai
jawaban diatas adalah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan

perusahaan ini selalu merasa cocok dan sesuai dengan pekerjaanya dan

keterampilan y tuk kukan tugas yang
menu 1k, ang lebih
dalam di Wﬁﬁpﬁ@ﬂ ﬁ?n ngan baik.
S <
Tangga ungjawab
e
No i S entase (%)
(3
1 e - - 37
2 ~F -~ 45,7
3 u ~ ! 17
4 i 1=z =1 == 0
5 ak 0
h 100
Sumber: Dat enellib J 0
SKANBAR
Dari ta i karyawan mampu
bertanggungjawab a j ng karyawan yang
menjawab sangat setuj a %. Yang menjawab setuju

berjumlah 16 orang atau 45,7 wan yang menjawab cukup setuju
berjumlah 6 orang atau 17%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu merasa mampu
dalam mempertanggungjawabkan resikonya dalam bekerja, dan menjadikan

karyawan tersebut menerima seluruh resiko yang terjadi selama ia bekerja.

Karyawan harus selalu mempertanggungjawabkan pekerjaannya sebisa mungkin
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agar tidak mengecewakan perusahaan dan konsumen yang membutuhkan PT

Yamaha Alfa Scorpii ini.

Tabel 5.14

Sumber: Da

aryawan selalu

melimpahkan

tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu menerima
resiko kerja yang terjadi, karyawan yang punya masalah dirinya terhadap
perusahaan ia akan menyelesaikan nya dengan semampu dirinya dengan baik agar

tidak merugikan perusahaan.
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Tabel 5.15
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Selalu Loyal Terhadap
Perusahaan Dan Saling Membantu Tugas Perusahaan Dengan Baik

69

No Alternatif Jawaban

Frekuensi

Persentase (%)

agar menjadikan perusahaan mem

asi yang baik dimata perusahaan lain.

Karyawan yang tidak loyal terhadap perusahaan maka mereka akan bersikap acuh

tak acuh kepada perusahaan sehingga yang terjadi seburuk apapun situasi

perusahaan karyawan selalu bersikap tidak perduli.
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Tabel 5.16
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Selalu Memperbaiki Hasil
Kerjanya Dengan Pengalaman Yang Dimilikinya

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

selalu mempe S| anya dengan f ilikinya yang
berjumlah 35 ora aryawan ya jawab s berjumlah 14 orang

atau 40%. Karyz : | L s \ng atau 54,2%. Dan

tidak mempermalukan kompete inya dalam bekerja. Jika karyawan
tidak mampu bekerja dengan pengalaman yang pernah ia lakukan sebelumnya

maka perusahaan harus mengambil dan membenahi pekerjaa karyawan tersebut

dengan baik.
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Tabel 5.17
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Memiliki Kualitas Kerja Yang
Memadai Dengan Proses Yang Maksimal

71

No Alternatif Jawaban

Frekuensi

Persentase (%)

yang baik akan menjadikan dirinya mampu mengasah keterampilan dan

kecakapan dirinya dalam bekerja.
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Tabel 5.18
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Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Mempunyai Pengalaman Kerja
Sebelumnya Dengan Pekerjaan Yang Dimilikinya Saat Ini

No Alternatif Jawaban

Frekuensi

Persentase (%)

I

vy A

AN

g
5.

o
7
-

perusahaan ini, karyawan yang memiliki pengalaman kerja akan lebih memahami

dan mengetahui atas pekerjaannya. Dari penjelasan diatas maka pengalaman yang

baik akan menjadikan suatu hal yang memungkinan dan memiliki pengalaman

yang baik dan efektif.
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Tabel 5.19
Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel
Kompetensi (X) Karyawan Pada PT. Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru
Variabel Kompetensi Skor Jawaban Skor

Karyawan  berkontribusi 0 156
berdasarkan

spesifika
kerja yang

145

Bobot Nilai

Karyawan ‘ 155
pekerjaan  nya

keterampilan

memadai

Bobot Nilai 0
Karyawan mampu | 13 16 6 0 0 147
bertanggungjawab terhadap

pekerjaannya

Bobot Nilai 65 64 18 0 0
Karyawan selalu menerima | 19 13 3 0 0 156
resiko kerja yang dimiliki

oleh dirinya dan tidak

pernah melimpahkan

resikonya kepada anggota
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lain

Bobot Nilai 95 52 9

Karyawan selalu loyal | 15 16 4
terhadap perusahaan dan

‘.‘.-L‘

| »%
75 164 b2

Karyawan
pengalama

saat ini

Bobot Nilai

151

157

Total Skor 1.793

Skor Tertinggi 164

Skor Terendah 127

Kriteria Penilaian Sangat Baik

Sumber: Data Olahan, 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indicator yaitu

Karyawan memiliki spesifikasi keterampilan kerja yang dibutuhkan dengan skor

sebanyak 164. Dan yang paling rendah berada pada indicator Karyawan berupaya

meningkatkan efektivitas kerjanya dengan maksimal dengan skor sebanyak 127.
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Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden

tertinggi maka dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:

Sangat

Baik

Netral

Tidak Baik

Sangat Tidak Baik =756- 420

Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel
kompetensi karyawan pada PT. Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru adalah sebesar
1.793. Pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang skala antara 2.100-

1.764 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan bahwa
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karyawan yang bekerja pada perusahaan ini memiliki kompetensi kerja yang baik
sehingga menghasilkan pekerjaan yang dapat memaksimalkan tugasnya dengan

sejalan pada kebutuhan karyawan, karyawan yang memiliki kompetensi dan

) )

e NARAE

S
&
5
g

karyawan
mengekpres
kemajuan
commitmen

memihak org

seseorang

berarti memilhak

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Mampu Mengorbankan Urusan
Pribadinya Demi Pekerjaan Yang Dilakukannya Di Perusahaan Ini

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

1 Sangat Setuju 25 71,4

2 Setuju 10 28,5

3 Cukup Setuju 0 0

4 Tidak Setuju 0 0

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022
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Dari tabel diatas diketahui bahwa jawaban responden mengenai karyawan
mampu mengorbankan urusan pribadinya demi pekerjaan yang dilakukannya di

perusahaan ini yang berjumlah 35 orang. Karyawan yang menjawab sangat setuju

at setuju, hal

perusahaan
dibandingk aan ini karena
banyaknya = pe - g ka I ekerja sehingga

mementingk

Tanggapa

A3 )

No _ Persentase (%)

e o

oy B

:

N[N —

Dari tabel diatas diketahui bahwa jawaban responden tentang karyawan
memiliki tingkat emosional intelligent sesame rekan kerja yang berjumlah 35
orang. Terlihat bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 14 orang
atau 40%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 4 orang atau 11,4%. Dan

karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 17 orang atau 48,5%.
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Dari penjelasan diatas maka responden yang menjawab paling tinggi ialah
ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan dan rekan kerja

diperusahaan ini masih bersikap emosional artinya selalu terjadi konflik antar

berjumlah 4 orang atau 11,5%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah
15 orang atau 42,8%. Dan karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 6
orang atau 17%.

Dari penjelasan diatas maka jawaban yang paling tinggi ialah cukup setuju,

hal ini dikarenakan bahwa karyawan perusahaan masih kurang ingin dalam

lembur bekerja, kecuali memang ada tugas yang harus disiapkannya malam itu
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dan mendapatkan bonus langsung pada jam lemburnya, namun itu jarang sekali

terjadi oleh karyawan.

Tabel 5.23

perusahaan dan mempertahankanp usahaan kepada orang lain maupun ke
perusahaan lain agar reputasi perusahaan tetap terjaga, hal ini juga penting dalam
seseorang karyawan karena untuk menjaga nama baik perusahaan ditempat ia
bekerja. Jika karyawan sama sekali tidak menjaga nama baik perusahaan kepada
orang lain maka karyawan tersebut yang dapat meruntuhkan perusahaan dimata

orang lain.
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Tabel 5.24

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Mampu Meningkatkan Prestasi
Kerja Yang Maksimal Untuk Perusahaan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

28,5

prestas kerja ya aksin 1tuk g'menjawab sangat
setuju berj \ ata %. Ka menjawab setuju
berjumlah

berjumlah 7

yang mendapatkan penilaian baik dari costumer.
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Tabel 5.25
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Mampu Bertahan Dan Tetap
Bekerja Di Perusahaan Dan Tidak Punya Keinginan Untuk Pindah Ke
Perusahan Lain

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

I

why) A

y

Berda
bertahan da

ke perusaha

AN
-
5

loyal berju

L)
&
E .
]
o
=
(9)]
=
o
e

N

B
<

e

[~

=

=

(0]

o

o

2,

=

o

=

5

=

13 orang atau

atau 14,2%.

Diartikan bahv
sangat loyal. Hal ini d
kepada karyawan sehingga karyawe but ingin bertahan pada pekerjaannya
dan tidak ingin pindah ke perusahaan lain. Hal ini juga menjadikan karyawan
tersebut komitmen dalam pekerjaannya. Karyawan yang tidak nyaman dalam

bekerja cenderung mereka tidak ingin bertahan lama dengan pekerjaannya yang

Sekarang dan lebih memilih mengganti pekerjaannya.
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Tabel 5.26
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Mampu Menyelesaikan
Kewajiban Dan Tugas Penting Untuk Menyeimbangkan Hasil Kerjanya
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

karyawan enyelesaik 6 enting  untuk

menyeimbangkan ha ke _' ' be Dilihat bahwa

karyawan

sebaik mungkin. Kewajiban yang dapat menjadikan tugas tersebut maka akan
mengutamakan hal menyesuaikan kerjaannya karyawan, dan harus menyelesaikan

pekerjaan.
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Tabel 5.27
Tanggapan Responden Mengenai Antar Anggota Karyawan Memiliki
Hubungan Kerja Yang Baik Dalam Menyelesaikan Pekerjaan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
I : .
2
3 N
4 d
5 =

LU\

anggota ka
pekerjaan ) sangat setuju
berjumlah 5 ju berjumlah 9

orang atau 2 ah 8 orang atau

\a\\&\a\\

22.8%. Dan k orang atau 37%.

Dari ' isimpul iad b tanggapan hal

rekan kerja saja tidak harus mereka antar karyawan menjadi hubungan yang dekat
apalagi untuk bekerjasama. Hal ini menjadi Tindakan yang harus diperbaiki oleh
perusahaan karna sebuah perusahaan harus memiliki hubungan interaksi sosial

yang baik dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan.
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Tabel 5.28
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Mengikuti Seluruh Peraturan
Kerja Tanpa Harus Diawasi Secara Terus Menerus Oleh Pihak Perusahaan

84

No Alternatif Jawaban

Frekuensi

Persentase (%)

aturan yang diberikan oleh perusahaannya. Karyawan yang tidak taat aturan maka

akan menjadi karyawan yang mengekang pada perusahaan sehingga tidak menjadi

pertimbangan perusahaan untuk memberikan jabatan yang baik atau prestasi yang

baik kedepannya.
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Tabel 5.29
Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel
Komitmen Organisasi (Y) Pada PT. Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru
Variabel Komitmen Skor Jawaban Skor

0 165

Karyawan
mengorbankan

Karyawa
rahasia

e LES

'

143
perusahaan
Bobot Nilai 0
Karyawan mampu bertahan 0 0 152
dan tetap bekerja di
perushaan dan tidak punya
keinginan untuk pindah ke
perusahan lain
Bobot Nilai 85 52 15 0 0
Karyawan mampu | 24 9 2 0 0 129
menyelesaikan kewajiban
dan tugas penting untuk
menyeimbangkan hasil
kerjanya
Bobot Nilai 120 | 36 6 0 0
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Antar anggota karyawan |5 9 8 13 |0 111
memiliki hubungan kerja
yang baik dalam
menyelesaikan pekerjaan

Bobot Nilai
Karyawan

Skor Terendal
Kriteria
Sumber:

Dari ta
Karyawan bekerjaan yang

dilakukannyz an yang paling

RN AN A

wes
ﬂt

hubungan kerja

111.

tertinggi maka dapat d

Skor Maksimal goi x ). Responden
9x5x35=1.575
Skor Minimal : Y, item x bobot terendah x ), Responden
9x1x35=315
Rata-Rata : Skor Maksimal — Skor Minimal
: 1.575- 315 ’
5

:252
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Untuk mengetahui tingkat kategori variabel komitmen organisasi pada PT.

Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru dapat ditentukan dibawabh ini:

Sangat Baik =1.575-1.323

efektif.
5.5 Analisis Pengaruh Kompetensi terhadap Komitmen Organisasi
5.5.1 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat data itu normal
atau tidak yang memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi variabel atau

residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara yang mudah untuk melihat
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normalitas data adalah melihat histogram dan melihat normal probability plots.
Asumsi dari histrogram tersebut adalah:

c. Jika data yang terlihat ini Nampak menyebar disekitar garis diagonal dan

o
’
?
’

d

Frequency
-
=<\

Pada gambar tersebut telah diketahui bahwa pengujian normalitas uji
normalitas dengan menggunakan pendekatan uji histogram. Berdasarkan dari
gambar yang telah di jelaskan dan dilihat ialah bahwa garis diagonal antara sumbu
X dan Y sejalan secara meningkat dan tidak bergelombang seiring mengikuti garis
yang sebenarnya sampai pada garis frekuensi dengan efektif. Jadi dapat

disimpulkan bahwa melalui pendekatan histogram pada penelitian ini berdistribusi
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normal. Dan adapun pendekatan yang digunakan selain uji histogram ialah grafik
normal P-Plot yang dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 5.2
Normal P-Plot

sumbu masih mengarah se D garis sumbu Y. jadi dapat

et
diartikan bahwa uji normalita an (iklim organisasi dan kepuasan
kerja) ini menggunakan pendekatan normal P-Plot berdistribusi dengan normal
2. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana ini adalah teknik statistika yang berguna
untuk membuat model dan menyelidiki pengaruh antara satu atau dari beberapa

variabel bebas (independent) terhadap satu variabel dependent. Analisis regresi

berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian
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yang sudah dirumuskan sebelumnya, yaitu untuk mengetahui apakah ada

pengaruh antara komptensi terhadap komitmen organisasi. Adapun nilai regresi

linier berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

earity Statistics

VIF

1.000 1.000

a :konstanta

b : Koefisien regresi kompetensi
Dari penjelasan tersebut, maka dapat diimplementasikan sebagai berikut:
a. Nilai konstan dari variabel (Y) sebesar 5,683 artinya jika kompetensi satuan
nilainya adalah (0), maka komitmmen organisasi akan tetap berada pada 5,683
Artinya jika karyawan pada PT. Yamaha Alfa Scorpii ini kurang mampu

meningkatkan komptensinya dalam bekerja dan tidak memperbaiki kerjanya
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maka komitmen nya dalam organisasi akan tetap berada pada 5,683 sebesar
satu satuan.

b. Koefisien regresi dari variabel kompetensi. Jika satuan nilai dari kompetensi

besar 1,087.

pengaruh antara ; 2 j ] ian hipotesis
pertama koefesien deters i dilih -':.. sarnya._nil: liusted R2) untuk
mengetahui berapa  ja ingka aria ¢ | bebas sekanan Kketaatan,
kompleksita

Nilai (Adjusted R~) me 3 | antara 1k melihat koefisien

Model Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate
1 .894° .800 794 3.898 1.144

a. Predictors: (Constant), Kompetensi

b. Dependent Variable: Komitmen

Berdasarkan tabel diatas merupakan pengujian koefisien determinasi (R?)
dalam penelitian ini dan dapat diketahui bahwa korelasi yang terjadi antara

variabel bebas dengan variabel terikat sebesar R= .894°. Hal ini menunjukkan
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bahwa kompetensi memiliki pengaruh yang kuat terhadap komitmen organisasi

pada PT. Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru yaitu sebesar 0,800 atau 80%.

Adapun hubungan yang terjadi adalah positif dan sejalan dengan tingkat

garuh variabel
AN uji statistic t

f signifikan (p

menurunkan kinerja karyawan dan apabila (+) maka berpengaruh positif yang
berarti dengan peningkatan variabel tersebut akan meningkatkan komitmen
organisasi. Adapun hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 5.31
Coefficients?®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients

Std. Error Beta Tolerance VIF

1.000 1.000

Parsial yai v - it i niliki nilai t hitung
11,486 > : i cil dari 0,05 yaitu
0,000 yaitu ] A ) ditolak dan Ha

diterima, a pete erpengaruh posi 0 idap komitmen

Berdasarkan pengujian menggunakan uji t parsial menunjukkan bahwa
nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel, dengan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 yaitu 0,000 yaitu (11,486>1,692). Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya kompetensi berpengaruh positif signifikan

terhadap komitmen organisasi pada PT. Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru.
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Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasi, makna dari positif ini artinya jika karyawan pada perusahaan ini

memiliki kompetensi yang baik dan selalu bersikap mengutamakan Tindakan

akan semakin

menurun.
Besarnya oal _: ] i 1p ' ranisasi dengan nilai

R Square 1 kuat terhadap

komitmen baru. Adapun

dikarenakan bahwa karyawan bekerja dengan bidang atau keterampilan yang
dimilikinya sehingga kompetensi yang baik akan menjadikan karyawan itu
mendapatkan prestasi kerja.

Dan skor persentase yang paling rendah berada pada indicator Karyawan
berupaya meningkatkan efektivitas kerjanya dengan maksimal, hal ini

dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan ini masih bekerja dengan hal yang
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kurang efektif, artinya pekerjaan karyawan tidak dilakukan dengan maksimal,

karyawan masih mengulur kerjanya dengan tuntas sehingga masih banyak

pekerjaan yang tertunda.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

men karyawan

i artinya jika

ANy

baik dan selalu

am perusahaan

AN

aryawan memiliki

h dan acuh tak

akan semakin

Akaan

keterampilan yang di ngga kompetensi yang baik akan
menjadikan karyawan itu mendapatkan prestasi kerja.

Kompetensi memiliki pengaruh yang kuat terhadap komitmen karyawan
pada PT. Yamaha Alfa Scorpii Pekanbaru dengan nilai R Square sebesar

80%.
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6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang sudah dijelaskan diatas, maka Adapun

saran-saran yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

untuk mempelajari apa saja yang harus di benahi dalam meningkatkan

kompetensi dan komitmen karyawan
6. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih dalam mengenai
variabel yang lainnya untuk melihat apa saja yang akan mempengaruhi

komitmen karyawan.
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